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ABSTRAK 

 
Penelitian dilakukan untuk melihat potensi bawang daun sebagai pakan suplemen terhadap 

performa ayam broiler. Penelitian dilakukan selama 35 hari berdasarkan rancangan acak lengkap 
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Ternak yang digunakan adalah 200 ekor ayam broiler 
D.O.C. yang ditempatkan secara acak dalam 20 unit kandang dan setiap unit kandang ditempati 10 
ekor ayam. Perlakuan tepung bawang daun yang diberikan dalam pakan terdiri dari: 0 %; 1%; 2%; 
dan 3% ditambahkan dalam ransum komersial. Ransum percobaan mulai diberikan pada ayam broiler 
hari ke-8 dan diberikan secara ad libitum. Parameter yang diukur adalah konsumsi pakan, 
pertambahan berat badan, konversi pakan, persentase karkas, persentase lemak abdominal, dan 
giblet.  Hasil analisis keragaman menunjukkan penambahan tepung bawang daun dalam ransum 
menghasilkan konsumsi pakan, pertambahan berat badan, nilai konversi pakan, persentase karkas, 
persentase lemak abdominal dan giblet berbeda tidak nyata antara pemberian formula 1% sampai 
3%, namun menghasilkan produksi karkas yang tinggi dan kandungan lemak abdominal yang rendah. 
Disimpulkan bahwa bawang daun dapat digunakan hingga 3% sebagai suplemen pakan tanpa efek 
merugikan pada kinerja dan produk daging ayam broiler. 
 
Kata Kunci: Bawang daun, Broiler, Performa ayam 
 

ABSTRACT 
 

This research was conducted to determine the potential of welsh onion as a feed supplement 
on the performance of broiler chickens. The study was conducted for 35 days based on a completely 
randomized design consisting of 4 treatments and 5 replications. The birds used were 200 broiler 
chickens D.O.C. which were placed randomly in 20 units of cages and each unit of cage was 
occupied by 10 chickens. The treatment of welsh onion meal given in the feed consists of: 0%; 1%; 
2%; and 3% added to commercial rations. Trial rations were started to be given to broiler chickens on 
the 8th day and given ad libitum. Parameters measured were feed consumption, body weight gain, 
feed conversion, carcass percentage, abdominal fat percentage and giblets. The results of the 
analysis of variance showed that the addition of welsh onion meal in the ration resulted in feed 
consumption, body weight gain, feed conversion value, carcass percentage, abdominal fat and giblet 
percentage which were not significantly different between the 1% to 3% formula, but resulted in high 
carcass production and high carcass content. Low abdominal fat. It was concluded that welsh onion 
can be used up to 3% as a feed supplement without adverse effects on performance and meat 
product of broiler chickens. 
 
Keywords: Broiler, Performance, Welsh onion 
 

PENDAHULUAN 
Penambahan pakan suplemen dalam 

pakan/air minum bertujuan untuk melengkapi 
atau meningkatkan ketersediaan zat nutrisi 
mikro yang seringkali kandungannya dalam 
ransum kurang atau tidak sesuai standar. 
Pakan suplemen merupakan bahan pakan 
tambahan berupa zat-zat nutrisi terutama 
nutrisi mikro seperti vitamin, mineral, atau 

asam amino. Pemilihan pakan suplemen dan 
imbuhan pakan (pakan aditif) yang ada di 
pasaran penting, agar diperoleh yang 
berkualitas baik dan efektif dalam 
penggunaannya. Karena itu perlu dicari 
alternatif pakan suplemen yang berasal dari 
tanaman.  

Tanaman bawang daun atau disebut 
juga bawang hijau (Allium fistulosum L.) 
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merupakan tanaman herbal (Wang et al. 2020) 
dengan kandungan gizi yang tinggi (Gao et al., 
2021), dan kandungan mineral dan bahan 
bioaktif yang tinggi (Rouphael et al., 2012). 
Bawang daun merupakan tanaman monokotil. 
Bagian batang mengandung minyak atsiri 
yang kaya akan senyawa belerang (Monika 
dan Sakthi, 2018). Bawang daun termasuk 
dalam famili tumbuhan 
Alliaceae/Amaryllidaceae dan dalam bahasa 
Inggris dikenal sebagai welsh onion, bunching 
onion atau long green onion (bawang hijau 
panjang), dan merupakan spesies tanaman 
hijau yang tumbuh sepanjang tahun. 
Tumbuhan ini, berbeda dengan bawang 
merah (Allium cepa) pada umumnya yaitu 
tidak memiliki umbi dan memiliki daun yang 
berongga (Jahan et al., 2021).  

Stajner et al. (2006) melaporkan hasil 
penelitiannya bahwa semua spesies Allium 
memiliki sifat antioksidan yang kuat karena 
konsentrasi total flavonoid yang tinggi, 
kandungan karotenoid dan klorofil yang tinggi, 
dan konsentrasi radikal oksigen toksik yang 
sangat rendah. Senyawa bioaktif quercetin 
dan flavonoid menunjukkan berbagai aktivitas 
biologis seperti antikanker, antioksidan, 
antimikroba, anti-platelet, anti-diabetes, 
antiinflamasi, anti-asma, anti-trombotik, 
hipolipidemik dan antihipertensi (Monika et al., 
2015).  

Komposisi proksimat bawang daun 
adalah kadar air 89,55%, kadar abu 0,82%, 
lemak 0,64%, protein kasar 1,82%, serat kasar 
1,65% dan karbohidrat 5,54%. Asam lemak 
yang dikandungnya adalah linoleat (52,87%), 
oleat (17,57%), palmitat (9,80%), stearat 
(8,81%), linolenat (2,88%), palmitoleat 
(2,84%), miristat (1,28 %), dan behenik 
(1,23%). Asam linoleat dan oleat adalah yang 
paling banyak dari total asam lemak dan juga 
dari total asam lemak tak jenuh. Asam palmitat 
dan stearat adalah dua asam lemak jenuh 
yang paling melimpah (Adeyeye, 2020). 
Sebuah monoterpen siklik D-limonene juga 
telah diidentifikasi dari tanaman (Ajayi et al., 
2019). Alliin, rutin, dan quercetin adalah tiga 
fitokimia lain yang dilaporkan dari tanaman ini 
(Tigu et al., 2021). Skrining fitokimia 
menunjukkan adanya berbagai konstituen 
seperti terpenoid, tanin, flavonoid, gula 
pereduksi, fenolat, dan asam amino. Juga 
mengandung apigenin dalam jumlah yang 
rendah. Apigenin telah menarik para ilmuwan 
karena toksisitasnya yang rendah dan 
bioaktivitasnya. Bahwa Allium fistulosum dapat 
menjadi sumber apigenin moderat (Teena et 
al., 2020). Bawang daun  memiliki   tingkat   
toksisitas ringan  dengan nilai  LC50 sebesar 
603,66 ppm (Siregar et al., 2015).  

Suplementasi bawang daun tidak 
berpengaruh terhadap indeks hematologi dan 
biokimia dalam darah. Bakteri E. coli terbukti 
rentan terhadap ekstrak bawang daun (uji 
MIC), namun, suplementasi dengan bawang 
daun hingga 20 g/kg diet tidak memiliki efek 
nyata pada jumlah E. coli dalam feses. 
Bawang daun dapat dianggap sebagai 
prebiotik untuk pemacu pertumbuhan alami 
pada ayam (Bui et al., 2017). Sung et al. 
(2018) melaporkan bahwa ekstrak bawang 
daun berpotensi sebagai bahan pangan 
fungsional untuk pengendalian berat badan 
pada obesitas. 

Obat nabati seperti fitokimia dapat 
menawarkan solusi untuk mengurangi 
obesitas. Bawang daun dengan dua fitokimia 
asam ferulat dan quercetin dapat berperan 
dalam penurunan berat badan dan obesitas 
(Jahan et al., 2021). Ryuk et al. (2021) 
melaporkan bahwa ekstrak aqua dan ekstrak 
etanol bawang daun dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan tulang dan 
meningkatkan berat badan pada anak-anak 
dan remaja dengan memperpanjang pelat 
pertumbuhan tanpa efek samping yang 
merugikan, seperti gangguan metabolisme 
atau pelepasan hormon pemicu obesitas. 

Pustaka tentang penelitian 
pemanfaatan bawang daun dalam pakan 
untuk hewan percobaan dan ternak masih 
sangat terbatas, karena itu penelitian 
dilakukan untuk melihat potensi bawang daun 
sebagai pakan suplemen terhadap performa 
ayam broiler. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian dilakukan selama 35 hari 

berdasarkan rancangan acak lengkap (Steel 
and Torrie, 1991) yang terdiri dari 4 perlakuan 
dan 5 ulangan. Ternak yang digunakan adalah 
200 ekor ayam broiler D.O.C. yang 
ditempatkan secara acak dalam 20 unit 
kandang dan setiap unit kandang ditempati 10 
ekor ayam.  

Perlakuan tepung bawang daun yang 
diberikan dalam pakan terdiri dari: 0 %; 1%; 
2%; dan 3% ditambahkan dalam ransum 
komersial. Ransum percobaan mulai diberikan 
pada ayam broiler hari ke-8 dan diberikan 
secara ad libitum. Parameter yang diukur 
adalah konsumsi pakan, pertambahan berat 
badan, konversi pakan, persentase karkas, 
persentase lemak abdominal, dan giblet. 
Analisi proksimat bawang dan dapat dilihat 
pada Tabel 1, dan ransum percobaan yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 1: Analisis Proksimat Bawang Daun 
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Komposisi           % 

Bahan Kering 84,63 
Abu 11,69 
Protein Kasar 22,27 
Lemak Kasar 1,52 
Serat Kasar 18,57 
Kalsium 2,442 
Fosfor 0,479 
Energi Bruto (Kalori/g) 3591,20 

 
Ayam dipotong pada akhir minggu ke 

5 setelah ditimbang berat badan akhir. Karkas 
dihitung dari berat bagian tubuh ayam tanpa 
bulu, kepala, kaki, seluruh isi rongga perut 
kecuali hati, rempela, dan jantung. Lemak 
abdomen dipisahkan kemudian ditimbang. 
Selanjutnya data yang diperoleh kemudian 
ditabulasi dan dianalisis statistik.  

Data dianalisis menggunakan analisis 
keragaman dan dilanjutkan dengan uji 
Duncan’s Multiple Range Test. 

 
Tabel 2: Ransum yang Digunakan 

Zat-zat 
Makanan: 

Ransum 

RK + 
0% BD 

RK + 
1% BD 

RK + 
2% BD 

RK + 
3% BD 

Ransum Starter: 

Protein 
Kasar, % 

23,65 23,87 24,10 24,32 

Serat 
Kasar, % 

3,94 4,13 4,31 4,50 

Lemak, 
% 

3,45 3,47 3,48 3,50 

Ca, % 6,79 6,81 6,84 6,86 
P, % 0,68 0,68 0,69 0,69 
EM, 
Kcal/kg 

3040,86 3067,00 3094,73 3121,66 

Ransum Finisher: 

Protein 
Kasar, % 

19,19 19,41 19,57 19,86 

Serat 
Kasar,% 

3,57 3,76 3,84 4,13 

Lemak, 
% 

3,20 3,22 3,23 3,25 

Ca,% 2,04 2,07 2,09 2,12 
P, % 0,26 0,26 0,27 0,27 
EM, 
Kcal/kg 

2938,67 2965,61 2992,54 3019,47 

Keterangan: RK = ransum komersial; BD = 
bawang daun 
   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis statistik pengaruh 
bawang daun dalam ransum ayam broiler 
sebagai pakan suplemen terhadap performa 
ayam dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
penambahan tepung bawang daun dalam 
ransum menghasilkan konsumsi pakan, 

pertambahan berat badan, nilai konversi 
pakan, persentase karkas, persentase lemak 
abdominal dan giblet berbeda tidak nyata 
(P>0.05) antara pemberian formula 1% 
sampai 3%, namun menghasilkan produksi 
karkas yang tinggi dan kandungan lemak 
abdominal yang rendah.  
 
Tabel 3: Pengaruh Bawang Daun dalam 
Ransum terhadap Konsumsi Pakan, 
Pertambahan Berat Badan, Konversi Pakan 
dan Persentase Karkas Ayam Pedaging 

Variabel 
P0 

(0%) 
P1 

(1%) 
P2 

(2%) 
P3 

(3%) 

Konsumsi 
Pakan, g 

2859,7 2862,8 2853,9 2851,7 

Pertambah
an Berat 
Badan, g 

1647,1 1647,6 1625,0 1639,7 

Konversi 
Pakan 

1,59 1,59 1,61 1,59 

Karkas, % 71,58 72,52 73,40 72,58 
Lemak 
Abdominal
, % 

1,47 1,40 1,49 1,55 

 
Tabel 4: Pengaruh Bawang Daun dalam 
Ransum terhadap Giblet Ayam 

Variabel 
P0 

(0%) 
P1 

(1%) 
P2 

(2%) 
P3 

(3%) 

Hati, % 1,65 1,62 1,51 1,52 
Jantung, % 0,41 0,40 0,47 0,44 
Rempela, % 1,33 1,27 1,28 1,19 
Spleen, % 0,08 0,09 0,09 0,09 

  
Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan yang dilaporkan Bui et al. (2017) 
bahwa laju pertumbuhan meningkat dengan 
tren linier dan konversi bahan kering pakan 
dengan tren lengkung pada pemberian Allium 
fistulosum sampai 2% dalam ransum (basis 
bahan kering). Demikian juga yang dilaporkan 
beberapa peneliti pada penggunaan jenis 
Allium yang lain, antara lain: 
Rattanachaikunsopon et al (2008) menyatakan 
bahwa kinerja pertumbuhan lebih baik pada 
pemberian kucai (Allium schoenoprasum) 
mungkin terkait dengan efek farmakologis dari 
dialil sulfida, flavonoid, vitamin C dan 
karotenoid yang ada dalam kucai. Aditya et al 
(2017) melaporkan bahwa ekstrak bawang 
merah (Allium cepa) meningkatkan konsumsi 
pakan ayam. Gonzalez et al (2010) menilai 
bahwa peningkatan konsumsi pakan yang 
mengandung bawang merah berasal dari rasa 
manis dan aroma yang dikaitkan dengan 
kandungan bispropenyl disulphide. 
Peningkatan konsumsi pakan awal dapat 
dikaitkan dengan bau/rasa dari komponen 
yang mengandung belerang dalam bawang 
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putih yang diduga merangsang impuls 
gustatory (Bautista et al 2005). 

Ekstrak herbal Allium fistulosum dan 
Viola mandshurica W. Becker (Violaceae) 
yang diberikan pada tikus gemuk yang 
diinduksi diet tinggi lemak menghasilkan 
penurunan berat badan dan jaringan, ukuran 
adiposit, akumulasi lipid di hati, dan trigliserida 
serum, kolesterol total dan kadar leptin (Sung 
et al., 2015).     

Tidak berbedanya konsumsi pakan 
dan parameter yang lain dalam penelitian ini 
menyiratkan bahwa respon sensorik pada 
konsentrasi suplemen hingga 3% dalam pakan 
sama sehingga menyebabkan asupan pakan 
tidak berbeda, dan menyebabkan parameter 
performa yang lain juga tidak berbeda. 
 

KESIMPULAN 
 

Disimpulkan bahwa bawang daun 
dapat digunakan hingga 3% sebagai 
suplemen pakan tanpa efek merugikan pada 
kinerja dan produk daging ayam broiler. 
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